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131269 - Apakah Duduk Di Masjid Setelah Shalat, Bukan Untuk Zikir Atau

Bukan Menunggu Shalat, Mendapatkan Pahala?

Pertanyaan

Sering sekali setelah menunaikan shalat secara berjamaah, dan setelah selesai zikir dan shalat

sunnah, saya duduk-duduk di masjid karena saya mendapatkan ketenangan. Apakah dudukku ini

(yang tidak diiringi dengan zikir atau ibadah) mendapatkan pahala? Atau sama saja seperti saya

duduk di manapun juga?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Kalau jamaah shalat telah selesai menunaikan shalat dan dia duduk di tempat shalatnya, maka

para malaikat akan memintakan ampunan untuknya. Sebagaimana yang adalah dalam hadits

yang diriwayatkan oleh Bukhor, (445) dan Muslim, (649) dari Abu Hurairah sesungguhnya

Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam bersabda:

همحار ماللَّه ، لَه راغْف ماللَّه : تَقُول ، دِثحي ا لَمم ، يهف َّلالَّذِي ص هَّصم ف اما دم مدِكحا َلع ّلةُ تُصئَالْم

“Para Malaikat akan mendokan kepada salah seorang di antara kalian, selagi dia tetap duduk

tempat shalatnya, selagi belum batal. Seraya dia (malaikat) mengatakan ‘Ya Allah ampuni dia, Ya

Alllah sayangi dia.”

Dalam redaksi lainnya riwayat Bukhori dan Muslim:

يهذِ فوي ا لَمم ، يهف دِثحي ا لَمم

“Selagi dia tidak batal di dalamnya, selagi dia tidak menyakiti orang lain di dalamnya.”

Yang tampak bahwa keutamaan ini berlaku bagi orang yang duduk selagi tidak batal dan tidak
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mengganggu dengan menggunjing dan semacamnya, baik dia sibuk dengan zikir atau tidak.

Keutamaan Allah sangat luas dan kedermawanan-Nya sangat agung. Maka kami berharap anda

mendapatkan pahala ini insyaallah ta’ala. Kalau anda sibukkan diri dengan zikir atau bacaan

Qur’an, maka hal ini lebih utama dan lebih sempurna lagi.

Wallahu a’lam


